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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 Sejarah keberadaan majalah sebagai media massa di Indonesia dimulai 

pada masa menjelang dan awal kemerdekaan Indonesia. Di Jakarta pada tahun 

1945 terbit majalah bulanan dengan nama Pantja Raja pimpinan Markoem 

Djojohadisoeparto dengan prakarsa dari Ki Hadjar Dewantoro, sedang di Ternate 

pada bulan Oktober 1945 Arnold Monoutu, dan dr Hassan Missouri menerbitkan 

majalah mingguan Menara Merdeka yang memuat berita-berita yang disiarkan 

Radio Republik Indonesia (Risaldi, 2017, para. 10). Sejarah pers di Indonesia 

sendiri telah melalui perjalanan yang panjang. Pada masa awal kemerdekaan, 

kelahiran pers Indonesia ditandai dengan lahirnya tokoh-tokoh yang sangat 

memberikan warna dalam dunia pers Tanah Air. Muncul nama seperti Rosihan 

Anwar (Pedoman), Mochtar Lubis (Indonesia Raya), BM Diah (Merdeka), dan 

Suardi Tasrif (Harian Abadi) yang kerap dijuluki empat pendekar pers (Teguh, 

2018, para. 18). Namun pada masa Orde Baru, pers Indonesia mengalami titik 

balik dan dinilai sebatas corong pemerintah saja. emerintah mulai melakukan 

kontrol ketat terhadap pers karena dianggap membahayakan stabilitas negara. 

Sejarah mencatat di era ini pembreidelan menimpa sejumlah media massa (Teguh, 

2018, para. 20). Sampai era reformasi, pers Indonesia akhirnya mendapatkan 

kebebasan bersuara sehingga muncul media-media baru. Setahun pascareformasi, 

jumlah media cetak melonjak menjadi 1.687 penerbitan atau bertambah enam kali 

lipat (Teguh, 2018, para. 23). 

 Pemilihan majalah “High End” sebagai tempat tujuan kerja magang 

dikarenakan Majalah “High End” masih mempertahankan eksistensi majalah 

cetak di tengah konvergensi yang terjadi di dunia media cetak. Berdasarkan survei 

yang dilakukan oleh Nielsen Indonesia pada triwulan ketiga 2017, media cetak 

menjadi pilihan kelima oleh masyarakat Indonesia sebagai sumber mendapatkan 

informasi. Untuk penetrasi media cetak, masyarakat memilih koran dengan 
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dengan 83%, tabloid 17%, dan majalah 15%. Survei Nielsen dilakukan di 11 kota 

dengan mewawancarai 17 ribu responden dan mencapai populasi sebanyak 54 juta 

orang (Tim Nielsen, 2017, para. 1). Mengacu pada survei yang sama, pembaca 

media cetak didominasi oleh pembaca dengan usia 20-49 tahun dengan pekerjaan 

sebagai karyawan sebanyak 32% dan mayoritas berasal dari kelas atas sebanyak 

54%. Meskipun jumlah perusahaan media cetak mengalami penurunan yang 

cukup drastis, namun penelitian yang dilakukan oleh Nielsen menunjukkan masih 

ada harapan bagi media cetak yang masih berdiri sampai saat ini. Dari hasil 

pembaca, pekerjaan dan kalangan ekonominya, pembaca media cetak masih 

produktif dan berasal dari kalangan yang mapan. Dari media cetak, pembaca 

masih mendapatkan manfaat-manfaat lain seperti pembuat keputusan untuk 

membeli sebuah produk dalam rumah tangga serta untuk mengetahui produk baru. 

Hasil survei yang dilakukan oleh Litbang Kompas pada 5-6 Februari 2020 silam, 

dari 540 responden sebanyak 20,7% dari generasi Y (26-39 tahun) masih memilih 

media cetak sebagai media yang paling berperan dalam menyebarkan nilai 

demokrasi dan toleransi. Selain itu, sebagian besar dari responden juga optimis 

bawha media konvensional masih menjadi sumber infromasi terpercaya samai 

satu dekade kedepan karena proses produksi informasi yang telah melalui banyak 

lapisan. Apresiasi public juga diberikan kepada media massa/pers yang selama ini 

dinilai telah mengutamakan produksi infomrasi untuk kepentingan public 

ketimbang kepentingan para pemiliknya (Purwantari, 2020, p. 3) 

 Berdasarkan hasil olahan penulis, saat ini terdapat beberapa majalah gaya 

hidup lokal yang masih menerbitkan edisi cetak di Indonesia. Seperti majalah 

Nova, Femina, Her World, Clara, Dewi dan “High End”. Sebagai majalah lokal, 

“High End” menjadi satu-satunya yang menggunakan penulisan berbahasa Inggris 

dalam penulisannya. Selain majalah cetak, Majalah “High End” juga hadir dalam 

bentuk digital melalui website www.highend-magazine.com. Mendukungnya 

penerbitan majalah, reporter memiliki peran penting. Reporter, merupakan ujung 

tombak redaksi dalam mencari dan mendapatkan berita. Selain berhubungan 

dengan koordinator liputan, reporter juga berhubungan dan bertanggung jawab 

langsung kepada redaktur/ editor (Zaenuddin, 2011, p.71). Peran reporter ini juga 
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berlaku dalam lingkungan kerja majalah “High End”. Menurut Alexander (1982, 

pp. 2-3), reporter feature memiliki tugas layaknya reporter berita dengan 

mengobservasi, mengumpulkan fakta dan menuliskan berita secara objektif. 

Namun, reporter feature menambahkan perasaan dalam tulisan dan mengubahnya 

menjadi narasi dan bukan hanya sekedar melaporkan.  

Dalam pelaksanaan kerja magang, penulis membuat artikel berita feature 

di majalah “High End” dan berisikan berita seputar kuliner, sosok dan travel. 

Penulisan artikel menggunakan bahasa Inggris untuk edisi cetak dan bahasa 

indonesia untuk edisi digital. Karakteristik penulisan disesuaikan dengan target 

audiens, dengan penggunaan bahasa yang formal namun tetap conversational. 

Berita feature menurut Djuraid (2009 p. 91) merupakan penulisan berita yang 

lebih panjang dari  penulisan berita biasa dan memiliki tujuan untuk menarik 

pembaca sekaligus mengembangkan kreativitas penulis. 

1.2 Tujuan Kerja Magang 
Pelaksanaan praktik kerja magang dilakukan untuk tujuan sebagai berikut: 

1. Mengaplikasikan ilmu yang sudah didapatkan secara akademik dalam 

perkuliahan dan menambah wawasan sebagai seorang reporter feature.  

2. Mendapatkan pengalaman langsung dalam penulisan berita gaya 

hidup yang sesuai dengan kaidah jurnalistik dan mandiri.  

3. Mencari informasi dan menulis artikel dalam bahasa Inggris untuk 

majalah “High End” edisi cetak dan online serta majalah “High End 

Teen” online. 

1.3 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
Prosedur kerja magang dimulai dengan prosedur sebagai berikut: 

a. Mengirimkan Curriculum Vitae kepada majalah Majalah 

“High End” pada 15 April 2019; 

b. Mendapatkan balasan e-mail  pada 16 April 2019; 

c. Melakukan wawancara via telepon pada 12 Juni 2019; 

d. Memulai kerja magang di majalah Majalah “High End” (PT 

MNI Entertainment pada 18 Juni 2019 untuk online; 
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e. Mengurus KM-01 di Universitas Multimedia Nusantara 

pada 7 Agustus 2019; 

f. Mengurus ulang KM-01 di Universitas Multimedia 

Nusantara pada 20 Agustus 2019 untuk posisi sebagai penulis 

majalah cetak Majalah “High End”; 

g. Menukarkan KM-02 dengan surat keterangan perusahaan 

telah diterima dan bekerja untuk melaksanakan program 

magang di PT MNI Entertainment; 

h. Menukarkan surat perusahaan dengan KM-03 sampai 

dengan KM-07 pada 28 Agustus 2019; 

i. Pengisian dokumen kartu kerja magang, formulir kehadiran 

magang, formulir realisasi kerja magang dan formulir laporan 

kerja magang; 

j. Penyusunan laporan kerja magang 

k. Penyerahan laporan kerja magang ke Universitas 

Multimedia dan PT MNI Entertainment 

l. Sidang kerja magang
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